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Abstrak

Arsitektur vernakular tradisional merupakan ekspresi budaya yang menggambarkan interaksi manusia dengan lingkungan fisik dan sosialnya.
Gaya arsitektur ini berkembang secara alami berdasarkan tradisi lokal, iklim, dan ketersediaan material setempat, serta mencerminkan solusi
yang efisien dan berkelanjutan. Namun, perkembangan urbanisasi dan globalisasi memberi tekanan signifikan terhadap keberlangsungan
arsitektur vernakular, terutama di daerah pedesaan dan perkotaan yang menghasilkan interaksi antara kebudayaan modern dan tradisional
berupa intervensi maupun asimilasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi pola
adaptasi arsitektur vernakular dalam konteks transisi urban-rural dan dampaknya terhadap keberlanjutan budaya serta ekologis. Hasil dari
penelitian ini ditemukan tren fokus dan metode yang banyak digunakan dalam penelitian terkait Arsitektur Tradisional dan Vernakular dalam
konteks Urban-Rural dalam rentang sepuluh tahun terakhir yang berfokus pada pelestarian tradisi dan unsur tradisional dalam kawasan
yang telah berkembang melalui metode kualitatif. Umumnya jenis penelitian bersifat deskriptif untuk mengungkap fenomena yang melatar
belakangi perubahan suatu kawasan/objek arsitektur vernakular. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami
dinamika perubahan antara kawasan urban dan rural serta menyajikan strategi yang efektif untuk mendukung kelestarian arsitektur
vernakular di masa depan.

Kata Kunci: arsitektur vernakular, arsitektur tradisional, urban

Systematic Literature Review (SLR): The Sustainability of Traditional and
Vernacular Architecture in Facing Modernism within the Urban-Rural Context

Abstract

Traditional vernacular architecture is a cultural expression that reflects the interaction between humans and their physical and social environments.
This architectural style naturally evolves based on local traditions, climate, and the availability of local materials, offering efficient and sustainable
solutions. However, the development of urbanization and globalization has placed significant pressure on the continuity of vernacular architecture,
especially in rural and urban areas, resulting in interactions between modern and traditional cultures through intervention or assimilation. This
study employs a Systematic Literature Review (SLR) approach to identify adaptation patterns of vernacular architecture in the context of the urban-
rural transition and its impact on cultural and ecological sustainability. The findings reveal trends, focus areas, and methods widely used in research
related to Traditional and Vernacular Architecture in the Urban-Rural context over the past decade, primarily emphasizing the preservation of
traditions and traditional elements in developed areas through qualitative methods. Most studies are descriptive in nature, aiming to uncover the
phenomena underlying changes in a vernacular architectural area or object. This research is expected to contribute to understanding the dynamics
of change between urban and rural areas and to present effective strategies to support the future preservation of vernacular architecture.
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Pendahuluan

Arsitektur vernakular tradisional adalah bentuk
ekspresi budaya yang mencerminkan hubungan
antara manusia dan lingkungan fisik serta sosial
mereka. Gaya arsitektur ini berkembang secara alami
di berbagai wilayah dan berakar kuat pada tradisi lokal,
iklim, material yang tersedia, serta kebutuhan
masyarakat setempat. Sebagai hasil dari interaksi yang
panjang antara manusia dan lingkungan, arsitektur
vernakular sering kali mencerminkan  solusi
arsitektural yang efisien, fungsional, dan
berkelanjutan. Dalam beberapa dekade terakhir,
minat terhadap arsitektur vernakular meningkat
seiring dengan berkembangnya kesadaran global akan
pentingnya praktik berkelanjutan dalam
pembangunan dan konservasi budaya [1].

Urbanisasi yang cepat dan globalisasi telah membawa
dampak signifikan terhadap kawasan pedesaan dan
perkotaan di seluruh dunia, termasuk dalam aspek
arsitekturalnya.  Proses urbanisasi  cenderung
menekan keberlanjutan arsitektur tradisional, yang
sering kali tidak mampu bertahan di tengah arus
modernisasi yang agresif [2]. Di banyak wilayah,
arsitektur vernakular mulai kehilangan perannya dan
digantikan oleh gaya arsitektur yang lebih modern dan
industrial. Pergeseran ini menyebabkan erosi nilai-nilai
budaya lokal dan mengancam keberlanjutan
lingkungan karena penggunaan material modern yang
tidak ramah lingkungan [3].

Dalam konteks hubungan antara kawasan urban dan
rural, arsitektur vernakular memainkan peran kunci
sebagai jembatan budaya dan ekologis. Di satu sisi,
kawasan pedesaan menjadi benteng pertahanan bagi
arsitektur vernakular yang masih bertahan, sementara
di sisi lain, kawasan perkotaan sering kali menjadi
pusat transformasi yang mempengaruhi bentuk dan
fungsi  arsitektur ini. Banyak studi telah
mengungkapkan bahwa di wilayah-wilayah yang
mengalami urbanisasi pesat, arsitektur vernakular
mengalami tekanan besar dalam mempertahankan
karakteristik tradisionalnya. Sebaliknya, di kawasan
rural, meskipun lebih terlindungi dari tekanan
urbanisasi, masih terdapat tantangan dalam menjaga
relevansi arsitektur vernakular di era modern [4].

Penelitian yang menggunakan pendekatan Systematic
Literature ~ Review  (SLR) bertujuan untuk
mengidentifikasi pola adaptasi dan peran arsitektur
vernakular dalam konteks transisi urban-rural. Dengan
menganalisis berbagai jurnal yang diterbitkan di
Science Direct, penelitian ini berupaya untuk
mengidentifikasi  hubungan  antara  arsitektur
vernakular dan keberlanjutan, serta bagaimana
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transisi dari kawasan urban ke rural mempengaruhi
pola-pola desain tradisional ini. Selain itu, SLR ini juga
mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam
melestarikan arsitektur vernakular di tengah arus
modernisasi dan urbanisasi yang terus berkembang.

Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
penting dalam memahami dinamika antara perubahan
perkotaan dan pedesaan serta dampaknya terhadap
kelestarian arsitektur vernakular. Dengan
mengidentifikasi studi-studi sebelumnya yang relevan,
penelitian  ini  akan  menyajikan  gambaran
komprehensif tentang tantangan dan peluang yang
dihadapi dalam upaya menjaga warisan arsitektur
tradisional di masa depan, sekaligus memberikan
dasar bagi pengembangan strategi yang lebih efektif
dalam mendukung keberlanjutan budaya dan ekologis
melalui arsitektur vernakular [5]. Pada penelitian ini
terdapat dua pertanyaan penelitian/research question
(RQ), di antaranya:

RQ 1: Studi apa saja yang terkait dengan arsitektur
tradisional dan vernakular dalam konteks urban rural?

RQ 2: Apa saja pendekatan yang digunakan dalam
melihat konteks urban-rural melalui objek arsitektur
tradisional dan vernakular?

Metode

Metode penelitian menggunakan systematic literature
review yang ditemukan melalui bank data perncarian
penelitian terdahulu. Metodologi terbagi menjadi
empat tahap, diantaranya pencarian sumber data,
pengumpulan bank data, kriteria inklusi, dan penilaian
kualitas. Masing-masing tahapan tersebut dijelaskan
dalam tahapan berikut:

Pencarian Sumber Data

Tujuan utama dari pencarian ini adalah untuk
mengidentifikasi penelitian yang mengeksplorasi
tentang konteks tradisi dan vernakular arsitektur
dalam urban-rural. Kata kunci berikut yang digunakan
dalam strategi pencarian di seluruh database
ditunjukkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Istilah kata kunci yang digunakan dalam setiap pencarian

PICO Similar Keyword

Urban Landscape, urban, housing, settlement,

landscape vernacular house

Vernacular Vernacular architecture, traditional
architecture, tradition

Physical Environment, bulit environment,

environment landscape

Dalam tinjauan sistematis, memilih kombinasi kata
kunci yang tepat sangatlah penting karena

Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia 13 (4), Desember 2024 | 191



menentukan makalah yang akan diambil. Tidak semua
makalah menggunakan satu istilah. Kata kunci (string)
terakhir yang digunakan adalah (“Landscape” OR
“Urban” OR “Urban” “housing” OR “Vernacular” “House”)
AND (“Vernacular” “architecture” OR “Traditional”
“architecture” OR “traditional”) AND (“Environment” OR
“built” “environment” OR “landscape”).

Basis Data

Basis data pencarian online adalah Science Direct.
Basis data ini dipilih karena memiliki pilihan artikel
multi disiplin dengan kemungkinan kualitas artikel
yang baik. Basis data ini bersumber dari disiplin ilmu
pengetahuan lingkungan, ilmu sosial, teknik, seni, dan
humaniora. Dihasilkan 143 artikel sesuai fokus topik
dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi dan eksklusi bertujuan untuk
meningkatkan kualitas artikel yang digunakan untuk
tinjauan sistematis. Semua artikel harus dalam bahasa
Inggris untuk mempersingkat waktu pengerjaan.
Rentang artikel diterbitkan antara tahun 2015 - 2024
untuk mengetahui trend artikel dari tahun ke tahun
seperti terlihat pada gambar 1. Peninjauan pustaka
yang digunakan juga dilakukan untuk menemukan
publikasi lain yang relevan seperti terlihat pada
gambar 2.
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Gambar 1. Trend artikel per tahun
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Penilaian Kualitas

Salah satu elemen utama yang perlu diverifikasi
bersamaan dengan kriteria inklusi adalah penilaian
kualitas. Kualitas dinilai berdasarkan tiga kriteria
evaluasi yang memberikan indikator mengenai
kualitas penelitian terpilih. Setiap kriteria diberikan
rincian skor sebagai berikut:

Skor 2 : Memenubhi/jelas
Skor 1 :Tersirat
Skor O : Tidak memenuhi/tidak jelas

Untuk setiap studi kemungkinan skor berkisar antara
0 - 6 dengan skor tertinggi menandakan kualitas yang
baik. Adapaun proses screening hingga memenuhi
kriteria adalah sebagai gambar 3 berikut.
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Metode Penelitian
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[ Seleced
. A . . I Accepted
Sebanyak 143 jurnal/artikel yang ditemukan oleh 125
pencarian melalui sumber data Science Direct disaring o
1t
menghasilkan 30 jurnal terpilih dengan skor penilaian g
> 3 yang akan dilakukan review pembedahan tujuan, ; "
metode, dan hasil penelitian seperti terlihat pada § 2
gambar 4. :
%
Hasil dan Pembahasan .
Sebanyak 30 artikel/jurnal dengan fokus tema Gambar 4. Artikel yang diterima
penelitian memori kolektif dalam arsitektur memiliki
rincian data dalam tabel 2:
Tabel 2. Data artikel/jurnal terpilih
Artikel Tujuan Metode Hasil

[6] Tujuan utama penelitian ini adalah  Area karakter lanskap ditentukan LNTS dapat mendukung perlindungan
untuk membangun LNTS, dan tiga berdasarkan identifikasi menyeluruh terhadap lanskap
langkah utama yang terlibat: pemilihan  karakteristik lanskap, sedangkan permukiman tradisional, meningkatkan
permukiman tradisional, pemulihan area inti penyebaran budaya nilai-nilai budaya, ekologi, pariwisata, dan
konektivitas rute budaya, dan permukiman tradisional dihitung pendidikan, serta mempromosikan
identifikasi area lanskap. dengan model resistensi kumulatif koordinasi dan kerja sama lintas-regional

minimum (MCR). di antara berbagai departemen
pengelolaan dan perlindungan.

[7] Untuk mengelola lanskap yang Sebuah studi kasus dilakukan di Hasilnya menunjukkan bahwa desain
berubah ini, penelitian sebelumnya  Distrik Hailar, Hulunbuir  organisasi bottom-up berdasarkan
telah menyoroti "perencanaan dari (Tiongkok), lanskap vernakular pengetahuan lokal  efektif  dalam
bawah ke atas" yang dengan kompleksitas yang membentuk transformasi berkelanjutan
mengintegrasikan pengetahuan dan signifikan. Metode studi melibatkan  lanskap vernakular; kemauan lokal yang
kemauan lokal ke dalam pengambilan  pengintegrasian pemodelan  diutamakan daripada tujuan pemerintah
keputusan, dan "desain organisasi" berbasis agen dan proses penelitian  dapat menghasilkan manfaat keseluruhan
yang memanipulasi proses desain dalam tiga fase iteratif: yang lebih baik melalui desain yang tepat.
pengorganisasian diri berdasarkan kecerdasan, desain, dan pilihan.
tindakan lokal. Pada penelitian ini,
mengkaji efektivitas desain organisasi
dari bawah ke atas dalam membentuk
keberlanjutan pada skala lanskap.

[8] Makalah ini membahas peran serat Penelitian ini bersifat deskriptif Hasil dari makalah ini berkontribusi pada
alami dalam menyelaraskan produksi kualitatif edukasi pemeliharaan keanekaragaman
arsitektur, baik secara estetika hayati, kebangkitan teknik konstruksi, dan
maupun teknologi, dengan budaya, pembangunan ekonomi, hal ini dapat
ekonomi, keanekaragaman alam, dan mengarah pada arsitektur non-vernakular
keunikan geografis setempat. yang lebih berkelanjutan dan beragam,

yaitu arsitektur terpelajar.

[9] Tujuan umum utama dari penelitianini  Penelitian ini melibatkan pengujian  Hasil eksperimen menunjukkan
adalah karakterisasi perilaku  laboratorium, termasuk uji  kelemahan struktural dalam menghadapi
konstruksi adobe dan rammed earth kekuatan ikatan dan geser pada gempa, namun perbaikan pada adukan
beserta penelitian untuk  sampel adobe. Model bangunan mortar dan teknik penguatan dapat
pengembangan solusi perbaikan dan adobe skala penuh juga diuji meningkatkan ketahanan adobe.
peningkatan kinerja seismik, dengan menggunakan beban lateral
mempertimbangkan warisan tanah  monotonik dan siklik.
yang relevan yang dibangun di
Portugal.

[10] Menilai penerapan desain bangunan Observasi langsung dan analisis Rumah panjang tradisional Dayak secara
bioklimatik pada rumah panjang foto dilakukan di rumah panjang aktif menerapkan desain bangunan
tradisional Dayak di  Sarawak, tradisional yang dipilih di Sarawak bioklimatik, termasuk desain pasif untuk
Malaysia. untuk mengidentifikasi elemen- pencahayaan alami dan ventilasi, serta

elemen desain bioklimatik. penggunaan bahan alami seperti kayu dan
bambu yang menyerap panas dan
memungkinkan ventilasi alami.

[11] Mengkaji sejauh mana penilaian  Dalam studi ini, kami menggunakan Hasil menunjukkan kecocokan yang buruk

lanskap yang dibuat oleh para ahli
mencerminkan pandangan  publik,
terutama dalam konteks Konvensi
Lanskap Eropa yang menekankan
perlunya mencerminkan  persepsi
publik dalam keputusan tentang
lanskap.

hasil survei untuk menghasilkan
karakter lanskap berbasis persepsi
publik dan mengubah peta untuk
pulau Gozo (Malta).

antara hasil berbasis ahli dan berbasis
publik, dengan >70% area yang
direkomendasikan ahli tidak dianggap
memiliki karakter lanskap yang sangat
tinggi oleh publik, dan sebaliknya, dengan
>50% area yang dianggap memiliki
karakter tinggi oleh publik tidak termasuk
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Artikel Tujuan Metode Hasil
dalam area yang diidentifikasi oleh para
ahli sebagai yang layak dilindungi.

[12] Studi ini menganalisis bagaimana Penelitian ini menggunakan  Penelitian menemukan adanya sinergi
pengelolaan lahan adat dan pendekatan etnografi interpretivis antara CLMS dan perencanaan kota,
perencanaan kota bekerja sama dalam dengan melakukan wawancara meskipun ada tantangan seperti tumpang
mengatur pemukiman informal di mendalam terhadap 50 peserta di  tindih aturan. Sistem adat seringkali lebih
Cape Town. Fokusnya pada kolaborasi  berbagai  kelompok sosial di efektif dalam menangani konflik lahan di
antara sistem manajemen lahan adat pemukiman Cape Town. komunitas informal
(CLMS) dan perencanaan kota formal
dalam  menangani  perkembangan
lahan informal.

[13] Studi penelitian ini mengamati dengan  Penelitian ini menggunakan metode  Meskipun Jajmani akan segera menjadi
saksama perubahan yang terjadi di etnografi sejarah, lembaga ini dapat memberikan
Jajmani tetapi juga secara bersamaan pelajaran dalam menawarkan gagasan
mencoba  mempelajari  beberapa tentang pentingnya ruang
prinsip penting tentang bentuk dan lokal/vernakular dalam mengatur
substansi pembangunan untuk masa kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat
depan umat manusia. pedesaan sambil membayangkan

masyarakat dan dunia yang kurang
terhegemoni untuk kehidupan manusia.

[14] Menyelidiki strategi ketahanan Data dikumpulkan dan dianalisis Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunitas pedesaan di Behramkale, untuk mengidentifikasi strategi kawasan pengembangan baru
sebuah desa tradisional di Turkiye, vyang diadopsi oleh penduduk (pemukiman baru) desa berfungsi sebagai
untuk menghadapi transformasi yang setempat dalam merespons infrastruktur pemukiman lama, sebagai
dipicu oleh pariwisata budaya dan transformasi yang disebabkan oleh  tempat tinggal bagi penduduk setempat,
pembatasan ketat konservasi warisan.  perkembangan ekonomi pariwisata dan sebagai aset ekonomi desa.

budaya serta pembatasan
konservasi warisan.

[15] Menjelaskan dan menganalisis  Studi ini mengadopsi metode Penelitian ini menemukan  bahwa
perubahan yang terjadi pada hunian penelitian kualitatif, memilih lima perubahan dalam hunian tradisional
tradisional "sunken courtyard" di kasus studi di Kabupaten Shanxian, ‘"sunken courtyard" (di keng yuan) di
wilayah pedesaan China. untuk membahas perubahan di wilayah pedesaan China, terutama di

halaman cekung tradisional dan Kabupaten Shanxian, Provinsi Henan,

untuk mengeksplorasi alasan di  disebabkan oleh beberapa faktor utama:

balik perubahan ini. perubahan dekorasi, kebiasaan, struktur
keluarga, dan kebijakan.

[16] Tujuan dari penelitian ini untuk Survei lapangan melalui  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: di
mengungkap situasi aktual lingkungan  pengukuran untuk memperoleh musim panas, udara sejuk dengan suhu
termal dan mengeksplorasi teknologi data suhu rata-rata dalam ruangan udara dalam ruangan rata-rata 19,03 °C
pasif yang optimal, pengujian lapangan  pada musim panas dan perbedaan suhu udara luar ruangan
dan simulasi dilakukan di rumah maksimum 24 °C.
tradisional bergaya Tibet milik Barkam
di musim panas.

[17] Penelitian  ini  bertujuan  untuk  Studi ini mengeksplorasi  Hasil analisis mengungkapkan lima
memahami bagaimana masyarakat pandangan subjektif masyarakat perspektif berbeda terkait warisan
yang tinggal di lanskap bekas tambang terhadap warisan tambang dengan tambang dan prioritas yang beragam
logam menilai warisan tambang menggunakan Q Method, di mana untuk pengelolaan jangka panjangnya.
tersebut dan preferensi mereka 38 warga dari enam area Preservationists berpendapat bahwa
terhadap pengelolaan limbah tambang  pertambangan di Inggris dan Wales tambang harus dibiarkan dalam kondisi
jangka panjang. diminta untuk mengurutkan  aslinya untuk melestarikan warisan

serangkaian pernyataan budaya, sedangkan Nature enthusiasts,
berdasarkan resonansi pandangan Environmentalists, dan Landscape lovers
mereka. lebih menekankan pentingnya pemulihan
lokasi tambang untuk konservasi alam,
peningkatan kualitas air, atau
memperbaiki penampilan visual tambang.

[18] Mengkaji sistem konstruksi tanah Model adaptif kenyamanan termal Bangunan earthbag dengan ventilasi
alternatif yang berbiaya rendah yaitu ASHRAE Standard 55 digunakan malam dan perlindungan atap memiliki
teknik earthbag, sebagai solusi untuk untuk menilai kenyamanan termal kenyamanan termal yang  hampir
meningkatkan kenyamanan termal pada kedua jenis bangunan. sempurna, dengan hanya 209 jam tidak
pada bangunan tradisional di Burkina memenuhi kenyamanan adaptif dan 3,1
Faso yang umumnya dibangun dengan °C hari ketidaknyamanan sepanjang
dinding adobe. tahun.

[2] Makalah ini mengusulkan pendekatan  Penilaian Siklus Hidup (LCA). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa

baru  untuk  menunjukkan  dan
mengoptimalkan kinerja lingkungan
dari empat rumah tradisional Sahara
melalui Penilaian Siklus Hidup (LCA),
terutama dengan melakukan
intervensi pada atap, yang dianggap
sebagai elemen pengenal jenis
arsitektur ini.

Pendekatan ini didasarkan pada
sistem indikator, mengembangkan
persamaan algoritmik untuk enam
kategori dampak, dan
menggabungkan aspek lingkungan,
morfologi, dan iklim.

voutain memungkinkan kinerja lingkungan
yang sangat mirip dengan rumah ekologis,
bahwa aspek ekologis kubah hanya dapat
diungkapkan dengan menggabungkannya
dengan inersia termal yang sangat tinggi
dan bahwa direkomendasikan untuk
menggunakan atap kubah besar daripada
atap kubah ganda dan kecil untuk kinerja
lingkungan yang lebih baik.
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Artikel Tujuan Metode Hasil

[1] Makalah ini mengkaji kebutuhan Menyoroti pergeseran demografi Nigeria telah mengalami peningkatan
perumahan nasional dan penyediaan dari pedesaan ke perkotaan serta urbanisasi yang signifikan selama lima
perumahan, kendala utama dalam dampaknya terhadap distribusi dekade terakhir. Pada awal 1950-an,
penyediaan perumahan biaya rendah populasi. sekitar 10,6 persen populasi tinggal di
di Nigeria dan diakhiri dengan kota-kota, dengan jumlah total 56 kota.
merekomendasikan bahan bangunan
produksi  lokal dan  teknologi
menengah yang dapat mengurangi
biaya konstruksi sekitar 60 persen
sebagai strategi yang terjangkau untuk
pembangunan  perumahan  biaya
rendah di Nigeria.

[19] Makalah ini membahas tiga intervensi  Penelitian ini menggukan metode Kami menganalisis intervensi ini sebagai
ke ruang hijau perkotaan—Ilahan basah  studi kasus contoh "artikulasi nilai", yang kami
di Cape Town, situs pascaindustri di pandang sebagai praktik relasional dan
New York, dan taman di luar London. sosiomaterial yang memerlukan

keterlibatan orang, tanaman, dan benda
yang bersama-sama menampilkan,
menyebarkan, dan menyebarkan cerita
tentang mengapa tempat tertentu
membutuhkan perlindungan.

[20] Makalah ini mengeksplorasi strategi Teknik yang digunakan dalam studi  Hasilnya menunjukkan bahwa tata letak
pengoptimalan kinerja untuk desa ini meliputi survei lokasi, distrik bersejarah perkotaan harus utara-
tradisional di distrik bersejarah  pengukuran dalam/luar ruangan, selatan pada skala makro. Solusi terbaik
perkotaan dan desa pinggiran kota desain parametrik, dan simulasi untuk tata letak bangunan vernakular di
tradisional di Beijing, Tiongkok. kinerja. pinggiran kota adalah tata letak utara-

selatan.

[21] Makalah ini meninjau  Makalah ini menggunakan konsep Terlihat bahwa karakteristik asli dari
perubahan/transformasi suatu  gentrifikasi pedesaan dan lanskap dan bangunan tradisional yang
warisan budaya karena pengaruh pariwisata untuk memahami  ditinggalkan tetapi tetap diinginkan telah
wisata transformasi ini di Behramkale menyebabkan masuknya populasi dari

menggunakan bukti empiris dari kota-kota besar di Turki dan juga negara-
pendekatan studi kasus longitudinal  negara lain, yang membeli rumah-rumah
yang mencakup antara tahun 2000 ini sebagai rumah primer atau sekunder.
dan 2017. Studi kasus longitudinal

mendokumentasikan transformasi

dalam hal (i) perubahan demografi

dan sosial-ekonomi

[5] Artikel ini mengkaji hubungan antara  Penelitian ini menggunakan metode  Penduduk Castelo Rodrigo dan Sortelha
pariwisata pedesaan dan identitas etnografi untuk menyoroti membantah, tetapi mereka juga mendaur
nasional, dengan mengacu pada hubungan antara konservasi  ulang interpretasi situs yang disetujui
negara Eropa selatan. bersejarah dan "pewarisan"”, secara resmi sebagai abad pertengahan

sebagaimana didefinisikan oleh untuk menyampaikan kekhasan identitas
Poria dan Ashworth, dan lokal yang menarik.

menunjukkan kekuatan asal-usul

abad pertengahan bangsa dalam

wacana dominan tentang identitas

nasional Portugis.

[22] Makalah ini mengeksplorasi hubungan  Penelitian  yang  terdiri dari Serbuan perkotaan tidak hanya
yang dibangun oleh pengembang dan  campuran wawancara semi- mendorong perubahan dalam ekonomi
pemilik  rumah  kedua dengan terstruktur dan kunjungan pedesaan, tetapi juga membawa dampak
penduduk lokal di komunitas tuan lapangan, dilakukan di desa Xingfu, lanskap dan komunitas yang penting:
rumah, dan selanjutnya membahas Tiongkok. komunitas yang dulunya homogen dan
bagaimana hubungan ekstra-lokal ini stabil sekarang dicirikan oleh dinamisme
merangsang perubahan yang dipimpin dan heterogenitas.
oleh fasilitas dan restrukturisasi
pedesaan.

[23] Mengidentifikasi dan  Penelitian kualitatif dengan cara Penilaian kerentanan seismik
mendokumentasikan praktik  survei lapangan ekstensif dilakukan  menunjukkan bahwa beberapa fitur
bangunan tradisional yang masih ada di  Himachal Pradesh untuk bangunan tradisional memiliki
di negara bagian Himachal Pradesh, mengidentifikasi berbagai teknik karakteristik tahan gempa, sementara
India. bangunan tradisional, termasuk fitur lainnya lebih rentan terhadap

metode  Kath-kunni, Thathara, kerusakan akibat gempa.
Drystone, dan Rammed earthen.

[24] Penelitian  ini  bertujuan untuk Metode yang digunakan dalam Hasil penelitian menunjukkan perbedaan

membahas bagaimana proses penelitian ini adalah pendekatan vyang signifikan antara pendekatan top-

pembangunan kembali, baik top-down
maupun bottom-up, mempengaruhi
lingkungan tempat tinggal, pemulihan,
dan kehidupan komunitas nelayan
minoritas etnis di Thailand setelah
tsunami Asia tahun 2004.

studi kasus yang
mendokumentasikan situasi
komunitas nelayan minoritas etnis
di Thailand pasca-tsunami. Studi ini
mengevaluasi hasil dari penerapan
model pembangunan kembali top-

down dan bottom-up dalam pembangunan
kembali. Pendekatan bottom-up vyang
melibatkan keterlibatan komunitas secara
langsung lebih berhasil dalam
memfasilitasi pemulihan dan
pemberdayaan komunitas, dibandingkan
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down dan bottom-up di komunitas dengan pendekatan top-down yang sering
tersebut. diabaikan oleh komunitas lokal.

[3] Penelitian  ini  bertujuan untuk Penelitian ini merupakan penelitian  Hasil survei mengenai preferensi pemilik
menyelidiki sikap berbagai kategori  deskriptif kualitatif yang menyoroti bahwa masseria di daerah
pemangku kepentingan (pemilik dan  melibatkan survei penelitian. pedesaan yang padat dan terbelakang
masyarakat) terhadap pendekatan sangat terancam baik oleh kepunahan
kolaboratif untuk konservasi jenis atau oleh pekerjaan restorasi yang dapat
bangunan pedesaan bersejarah yang merusak bangunan tersebut.
paling representatif di Apulia, Italia
selatan, yaitu masseria.

[25] Dalam makalah ini, Hunian Seribu Pilar  Dengan metodologi  tinjauan  Studi ini menunjukkan bahwa BE efektif
(TPD) dijadikan sebagai tujuan pustaka, investigasi lapangan, dan dalam mengurangi dampak iklim luar
penelitian  untuk  mengeksplorasi  simulasi perangkat lunak, efek ruangan terhadap ruang dalam, yang
strategi adaptasi iklim dan penyangga (BE) yang diciptakan membantu memperpanjang waktu
efektivitasnya terhadap iklim lokal oleh PE (terdiri dari pintu, jendela, nyaman dalam ruangan (EICT) hingga
dalam pandangan elemen pasif (PE) dinding, dll.) dan PS (terdiri dari 3472 jam per tahun.
dan ruang pasif (PS). teras, koridor, dlil.) yang

berkontribusi terhadap
peningkatan tingkat kenyamanan
dalam ruangan (ICL) diteliti secara
kualitatif.

[26] Studi ini bertujuan untuk meneliti Metode penelitian terdiri dari Hasilnya menunjukkan bahwa pekerjaan
perilaku termal jenis bangunan pengukurantermal dilokasi,analisis insulasi termal dalam rakitan lantai,
bersejarah umum di Anatolia/Turki, laboratorium pada bahan tindakan kedap udara, penambahan kaca
rumah tradisional dengan aula konstruksi tradisional, dan analisis sekunder pada jendela, dan saran koridor
eksterior (sofa), dan untuk  termal transien yang sirkulasi transparan memberikan
menentukan potensi peningkatan ~memanfaatkan  simulasi  pada  peningkatan energi yang signifikan.
intervensi termal yang perangkat lunak DesignBuilder.
memungkinkan.

[27] Penelitian ini mencoba untuk menguji  Menurut metodologi, literatur yang  Hasil kuesioner dan survei
kontribusi pendekatan regenerasi relevan melalui tinjauan kritis mengungkapkan bahwa
yang dipimpin oleh budaya melalui makalah akademis diperiksa untuk mempertimbangkan  berbagai  aspek
penentuan kebijakan dan strategi mengembangkan kerangka teoritis ekonomi-budaya dan sosial dari CCl lokal
untuk  mengembangkan kawasan dan untuk menilai studi kasus dan karakteristik kota dalam penerapan
budaya & kreatif dalam kasus distrik  melalui penelitian metode  strategi pengembangan budaya
bersejarah Rasht Great Bazaar (RGB) campuran. diperlukan untuk meregenerasi ruang-
di pusat kota, yang merupakan tempat ruang Rasht Bazaar yang terbengkalai dan
utama kreativitas makanan dan mencapai hasil yang diinginkan.

Industri Budaya dan Kreatif (CCls)
yang relevan.

[28] Makalah ini mengulas kebijakan Kerangka analitis "Tiga Konten dan  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kota utama yang terkait Enam Instrumen" dibuat untuk kebijakan yang diterapkan di Shenzhen
dengan desa perkotaan dan memeriksa  aspek-aspek yang bertujuan untuk merumuskan,
pembaruan perkotaan di Shenzhen disorot dan diabaikan dari kebijakan  memodernisasi, dan dengan demikian
melalui  adopsi  survei literatur ini. menyeragamkan desa-desa perkotaan
sistematis dan analisis konten. menjadi  "komunitas modern seperti

perkotaan" melalui peningkatan berikut:
pembangunan infrastruktur perkotaan,
peningkatan  kondisi  sanitasi, dan
keindahan fasad bangunan.

[29] Studi ini bertujuan untuk mengukur  Untuk melakukan studiini, persepsi  Hasil survei juga menunjukkan bahwa
bagaimana dan sejauh mana lanskap subjektif  penduduk, berbeda penduduk relatif tidak peka terhadap
pedesaan tersebut unik, karena dengan persepsi para ahli, karakteristik visual dan fisik objek lanskap,
lanskap ini tidak mudah dinilai oleh  dikumpulkan melalui metode survei sementara peka terhadap "hubungan"
penilaian lanskap yang ada yang yang disebut sebagai foto-elisitasi dengan lanskap yang terbentuk melalui
terutama bergantung pada kriteria  dengan berjalan kaki. pengalaman penduduk.
visual, dan menyarankan persepsi
penduduk harus dipertimbangkan
dalam perencanaan lanskap.

[4] Mengusulkan paradigma alternatif  Penelitian lapangan dilakukan di  Studiini menemukan bahwa kehidupan di
dalam mitigasi banjir perkotaan, yaitu  dua desa (Vinh An dan Ha Bao) di  daerah pedesaan Delta Mekong, di mana
paradigma adaptasi banjir, yang Delta Mekong Vietnam, di mana banjir dianggap membawa manfaat,
berfokus pada pencegahan kerusakan  banjir dianggap sebagian besar menunjukkan bahwa banjir tidak selalu
ketika banjir terjadi, bukan pada upaya tidak berbahaya dan memberikan merusak dan kota modern dapat belajar
mencegah banjir sepenuhnya. manfaat ekologis dan ekonomi. dari pendekatan ini.

[30] Makalah ini merupakan studi tentang  Pendekatan typo-morfologi  Penelitian menemukan bahwa perubahan

kota pelabuhan Asia Tenggara dan
tempat tinggal tradisional yang paling
dominan - rumah toko - yang menjadi
subjek analisis tipo-morfologi.

digunakan  untuk  mempelajari
perubahan pada tingkat makro
(kota) dan mikro (ruko). Kasus studi
dilakukan di Malaka dan Penang
untuk  memahami  karakteristik
morfologi dan faktor budaya.

morfologi kota pelabuhan Asia Tenggara
mencerminkan keberagaman budaya dan
adaptasi terhadap pengaruh lokal dan
asing, serta fleksibilitas arsitektur ruko
untuk  memenuhi  kebutuhan yang
berubah.
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Arsitektur vernakular merupakan salah satu bentuk
ekspresi budaya yang memanifestasikan interaksi
antara manusia dengan lingkungan fisik dan sosialnya.
Arsitektur ini seringkali menggunakan bahan-bahan
lokal yang mudah diakses dan teknik-teknik
konstruksi yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Hal ini menjadikan arsitektur vernakular tidak hanya
sebagai solusi praktis untuk kebutuhan tempat tinggal,
tetapi juga sebagai representasi dari nilai-nilai budaya,
sosial, dan lingkungan setempat. Dalam konteks
urban-rural, arsitektur tradisional dan vernakular
menjadi semakin penting karena menghadapi
tantangan dari modernisasi dan urbanisasi. Tinjauan
teori ini akan membahas aspek-aspek kunci dari
arsitektur tradisional dan vernakular serta kaitannya
dengan perubahan yang terjadi antara kawasan
perkotaan dan pedesaan.

Arsitektur vernakular memainkan peran penting
dalam membentuk identitas budaya suatu komunitas,
terutama di daerah pedesaan yang kini menghadapi
tekanan urbanisasi dan modernisasi. Bangunan-
bangunan tradisional ini tidak hanya menawarkan
wawasan tentang kehidupan masa lalu, tetapi juga
memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi
melalui sektor pariwisata. Namun, untuk mencapai
pelestarian yang berkelanjutan, diperlukan upaya
kolaboratif antara pemilik, masyarakat, dan
pemerintah. Pengembangan pariwisata pedesaan
yang berbasis pada pelestarian arsitektur vernakular
dapat menjadi jalan keluar yang efektif, sekaligus
menjaga keberlanjutan warisan budaya bagi generasi
mendatang.

Tinjauan sistematis ini menggambarkan metode yang
banyak digunakan dalam fokus penelitian terkait
konteks tradisi dan vernakular arsitektur dalam urban-
rural dan konsistensi hasil terhadap tujuan dari
penelitian. Hasil dari 30 makalah tersaring
dipertimbangkan untuk penelitian ini dengan
memperhatikan trend penelitian dari tahun ke tahun.
Semua makalah dalam bahasa Inggris dan makalah
yang diambil sejak rentang tahun 2015 hingga 2024.
Hal ini untuk menjaga kemutakhiran sumber
penelitian terkini dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir.

Pada penelitian sebelumnya ditemukan menunjukan
bahwa arsitektur tradisional dan vernakular di
beberapa wilayah termasuk di beberapa belahan
negara telah memiliki keberlanjutan berdasarkan
aspek kenyamanan bangunannya itu sendiri, seperti
pada studi [9], [10], [16] dan [23]. Selain itu,
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kemampuan beradaptasi yang mengikuti perubahan
zaman menjadi aspek yang mendukung keberlanjutan
dari arsitektur tradisional dan vernakular, seperti pada
studi [8], [14], [15], [20], dan [21]. Pada kasus yang lain,
arsitektur  tradisional dan vernakular dapat
beradaptasi melalui implementasi arsitektur yang
kontekstual dengan zamannya melalui pengangkatan
DNA arsitektur tradisional yang ada dalam masyarakat,
seperti pada studi [7], [9], [14], [19], dan [24] yang
mengangkat DNA arsitektur tradisional melalui
partisipasi masyarakat dalam  merekonstruksi
arsitektur tradisional dalam bangunan modern.

Dengan demikian dalam menjawab pertanyaan
penelitian 1 (RQ 1), maka dapat ditemukan studi yang
terkait dengan topik arsitektur tradisional dan
vernakular dalam konteks urban rural adalah studi
tentang keberlanjutan arsitektur tradisional dan
vernakular dalam mengikuti perkembangan zaman.
Adapun aspek-aspek yang menjadi pendukung
keberlanjutan arsitektur tradisional dan vernakular
terangkum dalam tabel 3 berikut.

Tabel 3. Aspek pendukung keberlanjutan arsitektur tradisional
Aspek Hasil Studi
Kenyamanan bangunan [9], [10], [16], [23]
Adaptasi bangunan [8], [14], [15], [20], [21]
Adaptasi DNA [71, [9], [14], [19], [24]

Kenyamanan Bangunan

Arsitektur tradisional memiliki keunggulan dalam
menciptakan kenyamanan termal dan lingkungan yang
mendukung kebutuhan penghuninya secara alami. Hal
ini terwujud melalui pendekatan desain yang
mempertimbangkan kondisi iklim, bahan bangunan
lokal, serta kearifan lokal yang diwariskan secara
turun-temurun.  Faktor-faktor ini  menjadikan
arsitektur tradisional relevan untuk keberlanjutan,
terutama dalam konteks modern yang semakin
menuntut efisiensi energi dan pelestarian lingkungan.
Kenyamanan termal yang diperoleh melalui desain
pasif dengan adanya penggunaan sistem ventilasi
yang sesuai dengan kondisi wilayah [10], [16] dan
melalui perancangan yang memanfaatkan material
setempat untuk memperkuat pertahanan terhadap
bencana [9], [23] menjadi bentuk kenyamanan yang
membuat penghuninya dapat dan mau melanjutkan
model arsitektur yang sudah diturun-temurunkan.

Adaptasi Bangunan

Arsitektur tradisional telah berkembang melalui
proses yang panjang dan bertahap, menghasilkan
desain yang selaras dengan lingkungan, budaya, dan
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kebutuhan masyarakat setempat. Dalam era modern,
adaptasi prinsip-prinsip arsitektur tradisional menjadi
salah satu cara untuk menjawab tantangan
keberlanjutan, seperti perubahan iklim, kebutuhan
energi yang efisien, dan pelestarian budaya. Adaptasi
arsitektur tradisional melibatkan pengintegrasian
elemen-elemen tradisional ke dalam desain modern
tanpa menghilangkan nilai-nilai utama yang
dimilikinya. Melalui perubahan pemanfaatan ruang
[14], [15] dan pelestarian fisik ruang untuk
mempertahankan fungsinya [8], [20], [21] menjadi
bentuk adaptasi arsitektur tradisional dalam
menghadapi tantangan di era modern.

Adaptasi DNA Arsitektur Tradisional atau Vernakular

Adaptasi  arsitektur  tradisional tidak hanya
mempertahankan nilai budaya tetapi juga memberikan
solusi berkelanjutan untuk tantangan pembangunan
modern. DNA arsitektur tradisional adalah inti atau
esensi dari elemen-elemen mendasar yang
membentuk identitas suatu arsitektur lokal. Hal ini
mencakup nilai-nilai budaya, prinsip desain, material,
fungsi, dan hubungan dengan lingkungan yang telah
berkembang secara alami sesuai dengan konteks lokal.
Dalam arsitektur modern, mengadaptasi DNA
arsitektur tradisional tidak hanya mempertahankan
warisan budaya tetapi juga menciptakan solusi desain
yang lebih berkelanjutan. Melalui rekosntruksi
arsitektur tradisional, partisipasi masyarakat adat
dalam proses perancangan arsitektur modern untuk
menjaga nilai-nilai lokalitas yang ada dalam suatu
daerah [7], [9], [14], [19], [24] menjadi bentuk
keberlanjutan arsitektur tradisional atau vernakular di
era arsitektur modern.

Dengan demikian, melalui temuan tinjauan aspek-
aspek pendukung keberlanjutan arsitektur tradisional
dapat ditemukan perluasan topik dalam penelitian
terkait arsitektur tradisional dan vernakular dalam
konteks urban rural. Trend penelitian topik dalam
tema penelitian arsitektur tradisional dan vernakular
dalam konteks urban rural lebih banyak pada
keberlanjutan arsitektur tradisional, bentuk-bentuk
adaptasi arsitektur tradisional, dan model pelestarian
arsitektur tradisional.

Kemudian, melihat pertanyaan penelitian 2 (RQ 2),
pendekatan yang umum digunakan dalam penelitian
tentang terkait konteks tradisi dan vernakular
arsitektur dalam urban-rural adalah metode kualitatif
dengan  jenis  penelitian  deskriptif. = Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
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wawancara. Hasil analisis dijabarkan secara deskriptif
dan dikaitkan terhadap fenomena yang mendasari
lokus penelitian.

Pada 30 makalah yang telah dilakukan review memiliki
kelebihan dan kekurangan. Secara umum, kelebihan
dari makalah-makalah tersebut memiliki hasil yang
konsisten. Gaya penulisan tidak menggunakan model
antitesis dan bersifat mengungkap suatu kebenaran.
Sementara untuk kekurangan dari penelitian-
penelitian yang telah dilakukan, secara umum adalah
kejelasan penjabaran metode yang tidak semuanya
tertulis dalam makalah, tetapi pada sebagian kecil
makalah dilakukan teknik penelitian yang tidak tertulis.
Model analisis juga tidak dijabarkan secara jelas,
khususnya pada penelitian-penelitian yang telah
mengklaim berjenis penelitian deskriptif dengan
metode/pendekatan  kualitatif. Untuk menutup
kekurangan tersebut, apabila diperlukan, analisis
untuk metode kualitatif dapat melalui penerjemahan
kode yang diperoleh berdasarkan hasil observasi atau
wawancara dijabarkan dalam penulisan makalah,
meskipun tidak melampirkan setiap langkah
pengerjaan pada bagian analisis data.

Kesimpulan

Penelitian ini berfokus pada Systematic Literature
Review (SLR) yang dilakukan dengan fokus topik kajian
tentang konteks tradisi dan vernakular arsitektur
dalam urban-rural. Tujuannya adalah untuk
menemukan pengembangan studi terkait dengan
topik dan untuk menentukan metode dan pendekatan
yang digunakan dalam melihat konteks urban-rural
melalui objek arsitektur tradisional dan vernakular.
Penelitian terkait banyak menggunakan metode
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Fokus
penelitian dengan topik ini umumnya mengarah pada
penelusuran latar belakang perubahan yang
mendasari dari perkembangan arsitektur tradisional
dan vernakular di konteks kawasan urban-rural.
Melalui penelitian terkait dapat ditemukan trend tema
studi terkait topik dengan ditemukannya studi-studi
tentang aspek pendukung keberlanjutan arsitektur
tradisional.

Terdapat kekurangan dari penelitian sebelumnya yang
dapat ditutup dengan menggunakan kombinasi
metode dari metode-metode selain kualitatif
tergantung pada lokus penelitian nantinya. Untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya dengan topik
terkait juga memerlukan sumber data sekunder untuk
mengkompilasi dan melengkapi data. Studi ini
memberikan kontribusi/manfaat secara aksiologis
yang dapat digunakan dalam pengembangan
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penelitian selanjutnya dan menjadi referensi dalam
menemukan novelty atau gap penelitian dengan topik
arsitektur vernakular dan tradisional dalam konteks
urban-rural.
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